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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa sebagai instrumen komunikasi yang utama, kreatif, dan cepat
bagi manusia untuk menyampaikan ide, pikiran, dan perasaannya. Bahasa
identic dengan kehidupan manusia, karena manusia itu sendirilah yang
menggunakan bahasa untuk berinteraksi.’

Bahasa Arab tidak hanya sebatas bahasa komunikasi maupun bahasa
informasi antar manusia, tetapi juga merupakan bahasa al-Qur’an. Artinya,
peranan bahasa Arab tidak hanya sebagai instrumen komunikasi antar manusia,
tetapi juga sebagai instrumen komunikasi manusia beriman dengan Sang
Pencipta Allah SWT, yang terwujud melalui ritual ibadah umat Islam.?

Bagi umat Islam, bahasa Arab menjadi bahasa yang penting dikuasai,
karena al-Qur’an—kitab suci umat Islam—juga menggunakan bahasa Arab.
Selain al-Qur’an, hadist-hadist-yang menjadi pedoman kedua setelah al-
Qur’an—juga menggunakan bahasa Arab. Sehingga untuk memahami makna
dan isi dari al-Qur’an dan hadist, dibutuhkan penguasaan bahasa Arab yang
baik.

Allah SWT telah berfirman dalam QS. Yusuf: 2, yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya kami turunkan AIl-Quran dalam bahasa Arab
agar kamu berpikir” (QS. Yusuf : 2)°

Pengajaran bahasa Arab pada mulanya hanya sebatas digunakan untuk
kepentingan agar dapat membaca huruf Arab dalam al-Qur’an. Namun, seiring
dengan adanya kebutuhan untuk dapat memahami isi al-Qur’an, hadist, dan
buku-buku kelslaman lainnya, maka pengajaran bahasa Arab tidak hanya
difungsikan agar dapat membaca huruf-huruf Arab, melainkan memahami
sekaligus mendalami berbagai ajaran Islam. Pengajaran bahasa Arab diberikan
secara lebih mendalam berdampingan dengan pengajaran yang berkaitan
dengan pengetahuan yang berkaitan dengan kelslaman, seperti tauhid, figih,
tafsir, hadist, akhlag, dan lain-lain.*

Mempelajari bahasa Arab merupakan sesuatu hal yang sulit—dari
mempelajari bahasa ibu. Baik para pengajar maupun pembelajar bahasa Arab
senantiasa dihadapkan pada persoalan baik yang langsung bersumber dari
bahasa Arab sendiri maupun sumber dari luar. Secara garis besar permasalahan
terkait pembelajaran bahasa Arab terdiri atas tiga macam, yaitu: problematika
linguistik, problematika metodologis, dan problematika sosiologis.®

Problem linguistik berkaitan dengan aspek tata bunyi/phonetik, tulisan,
kosa kata, morfologi, sintaksis/gramatikal, dan semantik,® yang mana sering
menimbulkan kerancuan dalam berbahasa, baik dalam membaca, menulis,
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Problematika metodologis berhubungan dengan tujuan pengajaran yang
ingin dicapai, materi yang terdapat dalam kurikulum, alokasi waktu yang
digunakan, tenaga pengajar, siswa, metode maupun media pembelajaran.’
Seorang guru wajib mempunyai strategi agar peserta didiknya dapat belajar
dengan efektif untuk menggapai tujuan dari pembelajaran yang diharapkan.
Langkah yang dapat guru lakukan adalah dengan menguasai metode
pengajaran. Metode yang digunakan harus tepat untuk penyampaian materi,
karena metode berperan besar dalam proses belajar mengajar. Selain itu, tujuan
pembelajaran juga akan tercapai dengan penggunaan metode yang tepat.®

Metode yang digunakan dapat memengaruhi prestasi belajar siswa.
Masalah rendahnya tingkat prestasi belajar siswa dipicu oleh beberapa faktor,
salah satunya kurang tepatnya metode pengajaran yang digunakan.® Sedangkan
problem sosiologis berkaitan erat dengan kebijakan pada pengajaran bahasa
Arab dan pandangan masyarakat terkait kedudukan bahasa Arab serta belum
tersedianya bi’ah Ilughawiyah (lingkungan berbahasa) yang mendukung
keberhasilan dalam pengajaran bahasa Arab.*

Siswa usia sekolah dasar akan lebih banyak menemui kesulitan ketika
belajar bahasa asing bila dibandingkan dengan usia dewasa. Hal ini disebabkan
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yang mereka pelajari, khususnya bahasa Arab. Sehingga hal ini menjadi
permasalahan yang harus segera diselesaikan agar kelak tidak terjadi lagi
problem dalam proses belajar bahasa Arab.

Permasalahan yang cukup krusial yang banyak terjadi ketika proses
pembelajaran bahasa Arab berhubungan dengan problem metodologis.
Demikian halnya yang terjadi di MI Ma’arif Saman Bangunharjo Sewon
Bantul. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab di MI Ma’arif
Saman Bangunharjo Sewon Bantul diketahui bahwa, permasalahan dalam
proses pembelajaran yang ada di MI Ma’arif Saman Bangunharjo Sewon
Bantul berkaitan dengan siswa. Terdapat beberapa siswa memiliki motivasi
rendah dalam belajar bahasa Arab, sehingga mereka tidak sungguh-sungguh
belajar bahasa Arab. Terlebih lagi orang tua kurang memperhatikan anak
ketika belajar di rumah dan lebih banyak memasrahkan urusan belajar kepada
pihak sekolah.'

Sesungguhnya siswa dapat menguasai bahasa Arab, tidak lepas dari
andil serta lingkungannya, baik lingkungan sekolah, masyarakat, maupun
keluarga. Keluarga—sebagai kelompok masyarakat terkecil yang di dalamnya
ada ayah, ibu dan anak—salah satu fungsinya adalah sebagai sarana pendidikan
anak dan anggota keluarga lainnya. Anak dapat memulai dan mengembangkan
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keluarga, yang kemudian akan menentukan kepada baik dan buruk kehidupan
selanjutnya di masyarakat.'?

Kebanyakan orang tua menginginkan agar anaknya dapat meraih
prestasi yang baik dalam pendidikan. Namun, keberhasilan dan kesuksesan
tersebut tidak akan dapat terwujud tanpa adanya peran serta orang tua. Orang
tua berperan andil dalam memberikan perhatian, bisa dalam bentuk bimbingan
dan nasihat, pemberian motivasi serta penghargaan, pengawasan belajar,
ataupun pemenuhan fasilitas belajar. Perhatian dari orang tua dapat memberi
rangsangan anak untuk giat belajar, karena ia akan menyadari tidak hanya
dirinya sendiri yang berkeinginan untuk maju. Keberhasilan prestasi yang
dicapai anak akan memengaruhi perkembangan pendidikan selanjutnya.*®

Nabi Muhammad Saw bersabda, sebagaimana diriwayatkan dalam

hadist al-Bukhari berikut ini:
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Hadist di atas menunjukkan bahwa, orang tua memiliki andil dalam
pendidikan anak. Semua bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, artinya semua
bayi diciptakan dalam kedaan putih dan suci, orang tualah yang akan mencetak
dan mewarnainya. Oleh karena itu, peran dari orang tua terutama ibu sangat
penting.®

Sesuai saran guru bahasa Arab, penulis melakukan observasi dan
wawancara terhadap siswa kelas tinggi di MI Ma’arif Saman Bangunharjo
Sewon Bantul.!® Hasil observasi penulis yang dilakukan kepada siswa kelas
tinggi di MI Ma’arif Saman Bangunharjo Sewon Bantul, diketahui bahwa
prestasi belajar bahasa Arab yang dicapai sebagian siswa masih rendah.t’
Diduga hal ini disebabkan kurangnya aktivitas siswa belajar bahasa Arab
dikarenakan minimnya perhatian dari orang tua di rumah terhadap belajar
bahasa Arab siswa. Dugaan tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara
yang penulis lakukan dengan enam orang siswa. Mereka mengaku jarang sekali
ditemani belajar bahasa Arab oleh orang tuanya di rumah.8

Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan bahwa, kurang
maksimalnya prestasi belajar bahasa Arab pada siswa kelas tinggi berhubungan
dengan minimnya perhatian dari orang tua terhadap belajar anak, baik ketika

berada di sekolah maupun di rumah. Oleh karena itu, penulis bermaksud
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melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap
Prestasi Belajar Bahasa Arab Kelas Tinggi di MI Ma’arif Saman Bangunharjo
Sewon Bantul Tahun Ajaran 2018/2019”. Penulis berharap penelitian ini akan
dapat memberikan gambaran pengaruh perhatian dari orang tua terhadap

prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas tinggi.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Sebagian besar prestasi belajar bahasa Arab kelas tinggi di MI Ma’arif
Saman Bangunharjo Sewon Bantul tergolong masih rendah.

2. Kurangnya perhatian orang tua terhadap belajar bahasa Arab siswa kelas

tinggi.

. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah, maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana perhatian orang tua terhadap prestasi belajar bahasa Arab kelas
tinggi di MI Ma’arif Saman Bangunharjo Sewon Bantul tahun ajaran
2018/2019?

2. Bagaimana prestasi belajar bahasa Arab kelas tinggi di MI Ma’arif Saman

Bangunharjo Sewon Bantul tahun ajaran 2018/2019?



3. Adakah pengaruh antara perhatian orang tua terhadap prestasi belajar bahasa
Arab kelas tinggi di MI Ma’arif Saman Bangunharjo Sewon Bantul tahun

ajaran 2018/2019?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui perhatian orang tua terhadap prestasi belajar bahasa
Arab kelas tinggi di MI Ma’arif Saman Bangunharjo Sewon Bantul
tahun ajaran 2018/2019.
b. Untuk mengetahui prestasi belajar bahasa Arab kelas tinggi di Ml
Ma’arif Saman Bangunharjo Sewon Bantul tahun ajaran 2018/2019.
c. Untuk menganalisis pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi
belajar bahasa Arab kelas tinggi di MI Ma’arif Saman Bangunharjo
Sewon Bantul tahun ajaran 2018/20109.
2. Manfaat penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu secara teoritis dan praktis.
a. Secara teoritis
1) Bagi peneliti: Menambah pengetahuan dan khasanah keilmuan
mengenai pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar
bahasa Arab siswa. Hasil penelitian ini dapat juga digunakan
sebagai pedoman dalam mengadakan penelitian selanjutnya yang

lebih mendalam.



2) Bagi guru: Mendapatkan data dan fakta yang valid mengenai
pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar bahasa Arab
kelas tinggi di MI Ma’arif Saman Bangunharjo Sewon Bantul.

3) Bagi madrasah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi baik bagi pihak madrasah maupun wali murid, terutama
dalam bidang psikologi anak berkaitan dengan pengaruh perhatian
orang tua terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa.

Secara praktis

1) Bagi peneliti:  Memberikan pengalaman dan menambah
pengetahuan mengenai pengaruh perhatian orang tua terhadap
prestasi belajar bahasa Arab kelas tinggi di MI Ma’arif Saman
Bangunharjo Sewon Bantul, sehingga dapat dijadikan bekal dalam
menerapkan ilmu pendidikan yang diperoleh dikemudian hari.

2) Bagi guru: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi mengenai pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi
belajar bahasa Arab kelas tinggi di MI Ma’arif Saman Bangunharjo
Sewon Bantul.

3) Bagi madrasah: Memberikan pengetahuan terkait pengaruh
perhatian orang tua terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa
melalui data yang valid, sehingga dapat meningkatkan proses

pembelajaran di MI Ma’arif Saman Bangunharjo Sewon Bantul.





